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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan efektivitas Quantum Learning yang 

dikolaborasikan dengan teori permainan Dienes dengan pembelajaran konvesional pada mata pelajaran 

matematika terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SD N Dukuh 05 semester II Tahun 

2016/2017. Penelitian eksperimen ini menggunakan jenis Quasi Experimental (Eksperimen Semu). 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V SD N Dukuh 05 yang berjumlah 25 siswa sebagai kelompok 

eksperimen dan siswa kelas V SD Mangunsari 02 yang berjumlah 22 siswa sebagai kelompok kontrol. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah tes hasil belajar yang meliputi 

pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini uji beda rata-rata 

menggunakan Independent Sampel T-test. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata kelompok 

eksperimen sebesar 78 > 73,18 nilai rata-rata kelompok kontrol dan hasil penilaian observer mengenai 

aktivitas belajar menunjukan kelompok eksperimen menunjukan rata-rata aktivitas sebesar 7,76 > 6,45 

nilai rata-rata kelompok kontrol. Dari uji hipotesis diperoleh nilai signifikasi 2 tailed 0,027 lebih kecil 

dari 0,050 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat perbedaan efektivitas Quantum 

Learning yang dikolaborasikan dengan teori permainan Dienes pada pembelajaran matematika terhadap 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SD N Dukuh 5. Disarankan guru dapat menggunakan model 

Quantum Learning. 

 

Kata-kata Kunci: Quantum Learning, Teori Permainan Dienes, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu rangkaian 

proses pembelajaran yang penting dan 

melekat pada setiap kehidupan manusia, 

dimulai dari anak-anak hingga dewasa dan 

terus berlanjut sepanjang hayat yang biasa 

disebut dengan long life education. Dedi 

Mulyasana (2011:5) menjelaskan mengenai 

tentang fungsi dan tujuan pendidikan yang 

tertera pada UU Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada 

pasal 3 menyatakan bahwa “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak yang baik, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, terampil, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”. 

Setiap proses belajar mengajar pasti 

menampakan aktivitas dari pebelajar atau 

siswa. Kegiatan belajar dengan sendirinya 

melibatkan aktivitas siswa, meskipun 

aktivitas siswa berada pada derajat yang 

berbeda. Aktivitas siswa akan sangat 

berpengaruh dalam proses belajar mengajar 

yang juga mempengaruhi hasil belajar 

siswa nantinya. Oleh sebab itu guru perlu 

melakukan perubahan metode yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar 

terutama pada mata pelajaran matematika. 

Dalam pembelajaran matematika, akan 

lebih efektif dan efisien jika penggunan 

model dan metode pembelajaran variatif 

dan menyenangkan, sehingga siswa 

antusias dalam mengikuti kegiatan proses 

belajar mengajar. Matematika merupakan 

salah satu pelajaran yang penting di 

sekolah. Keabstrakan dalam pelajaran 

matematika menjadi ciri khas tersendiri 

mata pelajaran ini. Soedjadi (2000:13) 

mengemukakan matematika memiliki 

karakterisitik :  

1. Memiliki obyek kajian abstrak 

2. Bertumpu pada kesepakatan 

3. Memiliki pola pikir deduktif 

4. Memiliki simbol yang kosong dari arti 

5. Memperhatikan semesta pembicaraan 

6. Konsisten dalam sistemnya. 

Salah satu upaya meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar matematika siswa 

adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran Quantum Learning. Model 

pembelajaran Quantum Learning adalah 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

membuat suasana kelas menjadi lebih 

menyenangkan dan bersemangat dalam 

belajar. Model pembelajaran Quantum 

Learning memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan model pembelajaran 

yang lain. Menurut Bobbi DePorter 

(2007:5) model pembelajaran Quantum 

Learning merupakan bentuk inovasi 

pengubahan bermacam-macam interaksi 

yang ada di dalam dan di sekitar momen 

belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup 

unsur-unsur belajar efektif yang dapat 

mempengaruhi kesuksesan siswa dalam 

pembelajaran. 

Piaget dalam teori Dienes, 

mengemukakan perkembangan kognitif 

siswa dalam fase operasional kongkret (6-

12 tahun) siswa memiliki pengetahuan 

melalui benda-benda kongkret. 

Pembelajaran dengan menggunakan benda 

kongkret sangat membantu anak memahami 

konsep-konsep yang abstrak. Manipulasi 

dan interaksi aktif dengan lingkungan akan 

menambah informasi baru bagi 

pengetahuan anak yang mengharuskan anak 

untuk memperluas pengetahuan yang ada 

dan membuat informasi baru. Bahan ajar 

matematika yang abstrak namun dapat 

dijelaskan dengan hal kongkret berpedoman 

pada teori permainan Dienes. Dalam teori 

ini bukanlah hanya sekedar bermain 

melainkan dalam permainan pengetahuan 

siswa akan dibawa menuju konsep-konsep 

abstrak. Dengan demikian teori belajar 

Dienes cocok diterapkan pada penyampaian 

pembelajaran matematika. Model 

pembelajaran Quantum Learning akan lebih 

menarik, bermakna dan menyenangkan 

siswa ketika dikolaborasikan dengan 

permainan Dienes. Ini dapat menciptakan 

pengetahuan baru siswa yang mereka 

dapatkan sendiri dengan bantuan benda 

kongkret dan menamai pengetahuan baru 

siswa itu sendiri. 

Sejalan dengan penjabaran uraian 

di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui perbedaan efektivitas Quantum 

Learning yang dikolaborikan dengan teori 
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permainan Dienes pada mata pelajaran 

matematika terhadap aktivitas dan hasil 

belajar siswa kelas V SD N Dukuh 05 

Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga 

Semester II Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 

BAHAN DAN METODE 

a. Quantum Learning 

Prinsip utama dalam pembelajaran 

Quantum Learning adalah ”Bawalah Dunia 

Mereka ke Dalam Dunia Kita, dan 

Antarkan Dunia Kita ke Dalam Dunia 

Mereka”. Hal ini bertujuan untuk 

mengingatkan guru untuk masuk ke dunia 

siswa sebagai langkah pertama, salah satu 

caranya dengan mengaitkan materi 

pembelajaran dengan sebuah peristiwa yang 

terjadi di kehidupan nyata mereka. 

DePorter, dkk. (2012: 195) mengemukakan 

model pembelajaran Quantum Learning 

dalam racangan pembelajaran dikenal 

dengan istilah “TANDUR” yaitu 

Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan. 

Quantum Learning dinilai dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa karena dalam proses belajar 

mengajarnya terdapat 6 langkah yang 

dilakukan, yaitu :  

Tabel.1 Langkah-langkah Pembelajaran 

Quantum Learning 

 

No Langkah-

langkah 

Aktivitas Siwa 

1. Tumbuh-

kan 

Guru menumbuhkan 

antusias siswa dengan 

memberikan pertanyaan 

yang terkait dengan 

materi yang akan 

dipelajari 

2. Alami Siswa mendengarkan 

informasi awal dari 

guru mengenai materi 

yang akan dipelajari 

3. Namai Siswa dibimbing guru 

untuk penamaan dalam 

materi ( memberi 

identitas, mengurutkan, 

mendefinisikan) 

4. Demonstra

sikan 

Siswa diberi 

kesempatan untuk 

menunjukan/memprese

ntasikan hasil kerja 

kelompok di depan 

kelas 

5. Ulangi Siswa mendengarkan 

pengulangan penjelasan 

guru dan bersama-sama 

menarik simpulan 

6. Rayakan Memberikan rasa 

kegembiraan kepada 

siswa setelah berhasil 

dalam pembelajaran, 

bisa dengan pujian, 

tepuk tangan yang 

meriah atas usaha dan 

kerja keras siswa 

selama pembelajaran 

atau bernyanyi untuk 

menutup pembelajaran. 

 

DePorter, dkk. (2003:55) 

menjelaskan kelebihan dan kekurangan 

Quantum Learning. Kelebihan dalam 

Quantum Learning antara lain : 

1. Siswa lebih memahami materi karena 

materi dibahas secara berulang yaitu 

saat Namai, Demonstrasikan, Ulangi. 

2. Mengajarkan siswa untuk lebih percaya 

diri, lebih aktif, dan memotivasi siswa 

untuk mengembangkan potensinya. 

3. Setiap yang dimiliki siswa dihargai 

yang bermaksud pengalaman yang 

didapatkan dalam kehidupan sehari-hari 

dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Disisi lain Quantum Learning 

memiliki kekurangan antara lain :  

1. Materi yang disampaikan tidak terlalu 

banyak, karena keterbatasan waktu 

pelajaran. 

2. Guru harus sekreatif mungkin 

mengembangkan model ini karena 

sintaks pada model ini belum detail. 

b. Teori Permainan Dienes 

Zoltan P. Dienes adalah seorang 

matematikawan yang memusatkan 

perhatiannya pada cara-cara pengajaran 

terhadap siswa. Dasarnya bertumpu pada 

Piaget, dan pengembangnya diorientasikan 

pada anak-anak, sedemikan rupa sehingga 

sistem yang dikembangkannya itu menarik 

bagi anak yang mempelajari matematika. 

Dienes (2007:7) berpendapat bahwa pada 

dasarnya matematika dianggap sebagai 
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bidang studi tentang struktur , memisah-

misahkan hubungan-hubungan diantara 

struktur-struktur dan mengkategorikan 

hubungan-hubungan di antara struktur-

struktur. 

Menurut Dienes dalam Aisyah 

(2008:7) konsep-konsep matematika akan 

berhasil jika dipelajari dalam tahap-tahap 

tertentu, Dienes membagi tahap-tahap 

belajar menjadi beberapa bagian, yaitu : 

1. Permainan bebas. 

2. Permainan yang menggunakan aturan. 

3. Permainan kesamaan sifat. 

4. Permainan representasi. 

5. Permainan dengan simbolisasi. 

6. Permainan dengan formalisai. 

Kelebihan teori belajar Dienes 

antara lain : 

1. Dengan menggunakan benda-benda 

konkret, sehingga siswa dapat lebih 

memahami sebuah konsep dengan 

benar. 

2. Suasana belajar akan lebih hidup, 

menyenangkan, dan tidak 

membosankan. 

3. Dominasi guru berkurang dan siswa 

lebih aktif. 

4. Konsep yang lebih dipahami dapat 

lebih mengakar karena ssiswa 

membuktikan sendiri. 

5. Dengan banyaknya contoh salah 

satunya melakukan permainan siswa 

dapat menerapkan ke situasi yang lain. 

c. Aktivitas Belajar 

Siswa dalam proses kegiatan 

belajar selalu melakukan aktivitas. Wina 

Sanjaya (2009:178) Kegiatan pembelajaran 

hendaknya siswa ditempatkan sebagai 

subjek belajar, oleh karena itu siswa harus 

memiliki pengalaman belajar secara 

optimal, sehingga pembelajaran harus 

berorientasi pada aktivitas belajar siswa. 

Oemar Hamalik (2008:90) mengelompokan 

jenis-jenis aktivitas siswa sebagai berikut : 

1. Kegiatan visual. 

2. Kegiatan lisan. 

3. Kegiatan mendengarkan. 

4. Kegiatan menulis. 

5. Kegiatan menggambar. 

6. Kegiatan metrik. 

7. Kegiatan mental. 

8. Kegiatan emosional. 

Oemar Hamalik (2008:91) 

mengungkapkan bahwa manfaat aktivitas 

dalam pembelajaran diantaranya adalah : 

1. Siswa mencari pengalaman sendiri dan 

langsung mengalami sendiri. 

2. Berbuat sendiri akan mengembangkan 

seluruh aspek pribadi siswa. 

3. Memupuk kerjasama yang harmonis 

dikalangan siswa yang pada gilirannya 

dapat memperlancar kerja kelompok. 

4. Siswa belajar berdasarkan minat dan 

kemampuan sendiri sehingga sangat 

bermanfaat dalam rangka pelayanan 

perbedaan individual. 

5. Memupuk disiplin belajar dan suasana 

belajar yang demokratis, kekeluargaan, 

musyawarah, dan mufakat. 

6. Pembelajaran dilaksanakan secara 

realistik dan konkrit, sehingga 

mengembangkan pemahaman dan 

berpikir kritis serta menghindarkan 

terjadinya verbalisme. 

7. Pembelajaran dan kegiatan belajar 

menjadi hidup. 

d. Hasil Belajar 

Anthony Robbins (Trianto, 

2012:15) mendefinikan belajar sebagai 

proses menciptakan hubungan antara 

sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami 

dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. Hasil 

belajar menurut Sudjana (2003:3) adalah 

perubahan tingkah laku yang mencakup 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik 

yang dimiliki oleh siswa setelah menerima 

pengalaman belajar. Oemar Hamalik 

(2003:155) menjelaskan hasil belajar 

sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri seseorang yang dapat diamati dan 

di ukur bentuk pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Perubahan tersebut dapat 

diartikan sebagai terjadinya peningkatan 

dan pengembangan yang lebih baik dari 

sebelumnya tidak tahu menjadi tahu. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang diperoleh siswa setalah 

menerima perlakuan yang diberikan 

seseorang sehingga dapat 

mengkontruksikan pengetahuan itu dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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e. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen. Sugiyono (2010:107) 

berpendapat penelitian ekperimental 

merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan. Jenis penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian Quasi 

Experimental Design, desain ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengotrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Penelitian quasi ini menggunakan desain 

Non-equivalent Control Group Design 

dimana kelompok eksperimen diberikan 

treatment sedangkan kelompok kontrol 

tidak diberikan treament untuk mengetahui 

aktivitas dan hasil belajar. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V SD N Dukuh 05 yang 

berjumlah 25 siswa sebagai kelompok 

eksperimen dan siswa kelas V SD N 

Mangunsari 02 yang berjumlah 22 siswa 

sebagai kelompok kontrol. Variabel yang 

dianalisis dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran Quantum Learning, teori 

permainan Dienes dan Aktivitas belajar, 

Hasil belajar. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi 2 aspek yaitu teknik 

tes yang terdiri dari pretest dan posttest, 

serta teknik non tes dalam bentuk skala 

penilaian untuk mengukur aktivitas belajar 

siswa. Sebelum instrumen digunakan, 

peneliti melakukan uji validasi dan uji 

reliabilitas instrumen penelitan. Uji validasi 

dilakukan bertujuan untuk menguji butir 

instrumen tersebut sudah valid untuk 

mengukur indikatornya. 

Uji validitas ini menggunakan 

program SPSS 16.0 for windows. 

Penerapan butir soal yang valid digunakan 

sebagaimana dikemukakan oleh Azwar 

(2011:158) semua item yang mencapai 

koefisien korelasi minimal 0,30 daya 

pembedanya dianggap sangat memuaskan. 

Berdasarkan uji validitas aktivitas belajar 

terdaoat 10 indikator instrumen yang 

memiliki koefisien korelasi di atas 0,30. 

Dari 30 soal instrumen hasil belajar 

diperoleh 20 soal yang memiliki koefisien 

korelasi di atas 0,30 dan memwakilkan 

setiap indikator yang ingin dicapai. 

Uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui pengukuran yang dilakukan 

dalam penelitian ini dapat dipercaya atau 

dapat diandalkan. Instrumen dikatakan 

reliabel jika nilai α > 0,70. Berdasarkan 

hasil uji instrumen aktivitas belajar 

diketahui bahwa nilai α = 0,751 sehingga 

instrumen aktivitas belajar dikatakan valid, 

sedangkan hasil uji instrumen hasil belajar 

diketahui α = 0,848 sehingga instrumen 

hasil belajar dinyatakan valid. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

a. Deskripsi Hasil Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar siswa mencakup 

kegiatan visual, lisan, mendengarkan, 

menulis, metri, mental dan emosional. Data 

dikumpulkan dengan skala penilaian 

terhadap aktivitas siswa. Pada kegiatan ini 

observer mengamati dan menilai aktivitas 

belajar siswa secara individu. Dalam hal ini 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol akan dinilai oleh observer mengenai 

aktivitas belajar kelompok masing-masing.  

Secara deskriptif frekuensi skor 

aktivitas belajar matematika kelompok 

eksperimen menunjukan siswa yang 

termasuk dalam kategori rendah terdapat 2 

siswa, siswa yang termasuk dalam kategori 

sedang terdapat 5 siswa, dan siswa yang 

termasuk dikategori tinggi terdapat 10 

siswa, serta siswa yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi terdapat 8 siswa dari 

keseluruh siswa kelas V SD N Dukuh 05. 

Sedangkan hasil aktivitas belajar kelompok 

menunjukan siswa yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi hanya 2 siswa, 

kategori tinggi terdapat 8 siswa, kategori 

sedang 10 siswa, dan kategori rendah 

terdapat 2 siswa dari keseluruhan siswa 

kelas V SD N Mangunsari 02. 

b. Deskripsi Hasil Belajar Pretest 

Data hasil belajar pretest dilakukan 

berupa skor yang diperoleh dari tes hasil 

belajar yakni sebelum dilakukan treatment 

berupa model pembelajaran Quantum 

Learning yang dikolaborasikan dengan teori 

permainan Dienes pada kelompok 

eksperimen dan penggunaan model 
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pembelajaran konvensional pada kelompok 

kontrol. Secara deskriptif frekuensi skor 

pretest hasil belajar matematika kelompok 

eksperimen menunjukan siswa yang 

termasuk dalam kategori rendah sekali 

terdapat 2 siswa, siswa yang termasuk 

dalam kategori sangat rendah terdapat 1 

siswa, siswa yang termasuk dikategori 

rendah terdapat 3 siswa, siswa yang 

termasuk dalam kategori sedang terdapat 12 

siswa, siswa yang termasuk dalam kategori 

tinggi berjumlah 6 siswa, dan yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi 1 

siswa dari keseluruh siswa kelas V SD N 

Dukuh 05. Sedangkan hasil pretest hasil 

belajar kelompok menunjukan siswa yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi 2 

siswa, kategori tinggi terdapat 7 siswa, 

kategori sedang 1 siswa, dan kategori 

rendah terdapat 10, kategori sangat rendah 

2 siswa, kategori rendah sekali 1 siswa dari 

keseluruhan siswa kelas V SD N 

Mangunsari 02. 

c. Deskripsi Hasil Belajar Posttest 

Data hasil belajar posttest 

dilakukan berupa skor yang diperoleh dari 

tes hasil belajar yakni setelah dilakukan 

treatment berupa model pembelajaran 

Quantum Learning yang dikolaborasikan 

dengan teori permainan Dienes pada 

kelompok eksperimen dan penggunaan 

model pembelajaran konvensional pada 

kelompok kontrol. Secara deskriptif 

frekuensi skor posttest hasil belajar 

matematika kelompok eksperimen 

menunjukan siswa yang termasuk dalam 

kategori rendah sekali terdapat 2 siswa, 

siswa yang termasuk dalam kategori sangat 

rendah terdapat 1 siswa, siswa yang 

termasuk dikategori rendah terdapat 8 

siswa, siswa yang termasuk dalam kategori 

sedang terdapat 6 siswa, serta siswa yang 

termasuk dalam kategori tinggi berjumlah 5 

siswa, dan yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi 3 siswa dari keseluruh siswa 

kelas V SD N Dukuh 05. Sedangkan hasil 

posttest hasil belajar kelompok menunjukan 

siswa yang termasuk dalam kategori sangat 

tinggi 1 siswa, kategori tinggi terdapat 2 

siswa, kategori sedang 2 siswa, kategori 

rendah terdapat 8, kategori sangat rendah 6 

siswa, kategori rendah sekali 3 siswa dari 

keseluruhan siswa kelas V SD N 

Mangunsari 02. 

d. Analisis Deskriptif, Uji Normalitas, 

Uji Homogenitas Aktivitas Belajar 

Berdasarkan hasil analisis hasil 

aktivitas belajar kelompok eksperimen 

menunjukan nilai minimal pada kelompok 

eksperimen yaitu sebesar 4, nilai maksimal 

sebesar 10, rata-rata hasil aktivitas belajar 

kelompok eksperimen sebesar 7,76 dengan 

standar kesalahan sebesar 0,405 dan standar 

deviasi sebesar 2,026. Sedangkan hasil 

analisis hasil aktivitas belajar kelompok 

kontrol menunjukan nilai minimal pada 

kelompok kontrol yaitu sebesar 4, nilai 

maksimal sebesar 10, rata-rata hasil 

aktivitas belajar kelompok kontrol sebesar 

6,45 dengan standar kesalahan sebesar 

0,327 dan standar deviasi sebesar 1,535. 

Hasil uji normalitas kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

menunjukan nilai signifikasi 2 tailed 

kelompok eksperimen sebesar 0.152 dan 

nilai signifikasi 2 tailed kelompok kontrol 

sebesar 0,216. Karena kedua kelompok 

tersebut mempunyai nilai signifikasi >  

0,050 maka data kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berdistribusi normal. 

Alat untuk melakukan uji 

homogenitas adalah uji Levene’s Test 

sedangkan kriteria nilai signifikasi lebih 

besar dari 0,05, data berasal dari populasi 

yang mempunyai varian yang sama atau 

homogen. Berdasarkan hasil uji 

homegenitas hasil aktivitas belajar 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diketahu bahwa nilai F 0,772 

dengan df1 4 dan df2 16 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,559, sehingga hasil 

aktivitas belajar kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol mempunyai varian yang 

sama atau homogen. 

e. Analisis Deskriptif, Uji Normalitas, 

Uji Homogenitas Hasil Belajar 

Pretest 

Berdasarkan hasil analisis hasil 

belajar pretest kelompok eksperimen 

menunjukan nilai minimal pada kelompok 

eksperimen yaitu sebesar 40, nilai maksimal 

sebesar 90, rata-rata hasil belajar belajar 

pretest kelompok eksperimen sebesar 66 

dengan standar kesalahan sebesar 2,345 dan 

standar deviasi sebesar 11,726. Sedangkan 

hasil analisis hasil belajar pretest kelompok 
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kontrol menunjukan nilai minimal pada 

kelompok kontrol yaitu sebesar 40, nilai 

maksimal sebesar 85, rata-rata hasil belajar 

pretest kelompok kontrol sebesar 63,86 

dengan standar kesalahan sebesar 2,301 dan 

standar deviasi sebesar 10,794. 

Hasil uji normalitas kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

menunjukan nilai signifikasi 2 tailed 

kelompok eksperimen sebesar 0.316 dan 

nilai signifikasi 2 tailed kelompok kontrol 

sebesar 0,437. Karena kedua kelompok 

tersebut mempunyai nilai signifikasi >  

0,050, maka data kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berdistribusi normal. 

Alat untuk melakukan uji 

homogenitas adalah uji Levene’s Test 

sedangkan kriteria nilai signifikasi lebih 

besar dari 0,05, data berasal dari populasi 

yang mempunyai varian yang sama atau 

homogen. Berdasarkan hasil uji 

homegenitas hasil belajar pretest kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diketahu 

bahwa nilai F 1,113 dengan df1 4 dan df2 

13 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,392, 

sehingga hasil belajar pretest kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

mempunyai varian yang sama atau 

homogen. 

f. Analisis Deskriptif, Uji Normalitas, 

Uji Homogenitas Hasil Belajar 

Posttest 

Berdasarkan hasil analisis hasil 

belajar posttest kelompok eksperimen 

menunjukan nilai minimal pada kelompok 

eksperimen yaitu sebesar 60, nilai maksimal 

sebesar 95, rata-rata hasil belajar belajar 

posttest kelompok eksperimen sebesar 78 

dengan standar kesalahan sebesar 1,703 dan 

standar deviasi sebesar 8,341. Sedangkan 

hasil analisis hasil belajar posttest 

kelompok kontrol menunjukan nilai 

minimal pada kelompok kontrol yaitu 

sebesar 60, nilai maksimal sebesar 90, rata-

rata hasil belajar posttest kelompok kontrol 

sebesar 73,18 dengan standar kesalahan 

sebesar 1,625 dan standar deviasi sebesar 

7,620. 

Hasil uji normalitas kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

menunjukan nilai signifikasi 2 tailed 

kelompok eksperimen sebesar 0.256 dan 

nilai signifikasi 2 tailed kelompok kontrol 

sebesar 0,405. Karena kedua kelompok 

tersebut mempunyai nilai signifikasi >  

0,050, maka data kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berdistribusi normal. 

Alat untuk melakukan uji 

homogenitas adalah uji Levene’s Test 

sedangkan kriteria nilai signifikasi lebih 

besar dari 0,05, data berasal dari populasi 

yang mempunyai varian yang sama atau 

homogen. Berdasarkan hasil uji 

homegenitas hasil belajar posttest 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diketahu bahwa nilai F 0,808 

dengan df1 5 dan df2 15 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,818, sehingga hasil 

belajar posttest kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol mempunyai varian yang 

sama atau homogen. 

g. Uji T-test 

Uji t-test dilakukan setelah 

melakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas jika diketahui bahwa data 

hasil belajar berdistribusi normal dan 

homogen maka langkah terakhir yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menguji perbedaan rerata skor hasil belajar 

posttest dengan uji t Independent Samples 

Test. Analisa uji t Independent Samples 

Test dilakukan menggunakan program 

SPSS 16.00 for windows, berikut hasil uji 

analisis uji t Posttest kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol : 
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Tabel. 2 Hasil Analisis Uji T Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

Berdasarkan hasil uji beda di atas 

rerata hasil belajar kelompok eksperimen 

yaitu siswa kelas V SD N Dukuh 05 

Salatiga yang diberikan treatment model 

pembelajaran Quantum Learning yang 

dikombinasikan dengan teori permainan 

Dienes dengan hasil belajar kelompok 

kontrol yaitu siswa kelas V SD N 

Mangunsari 02 Salatiga yang tidak 

diberikan treatment. Dapat dilihat bahwa F 

hitung Levene’s test sebesar 0,54 dengan 

nilai signifikasi sebesar 0,818 lebih besar 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

kedua populasi memiliki varian yang sama 

atau homogen. Pada tabel diatas memiliki 

nilai t sebesar 1,538 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,027 yang lebih kecil 

dari 0,05, berarti Ho ditolak.Maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan hasil belajar matematika 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

 

Uji Hipotesis 

Dasar pengambilan uji hipotesis 

dalam penelitian ini didasarkan pada nilai 

signifikasi yaitu jika nilai signifikasi > 

0,050 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Jika nilai signifikasi < 0,050 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 

 

Uji t Independent Samples Test 

mencakup  Levene’s Test for Equality of 

Variances dan t-test for Equality of Means 

menunjukan thitung sebesar 2,290 dan df 

45 dengan nilai signifikasi 2 tailed sebesar 

0,027. Mengacu pada perhitungan uji t 

diketahui signifikasi 2 tailed sebesar 0,027 

yang berarti lebih kecil dari 0,050 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 

Hipotesis nol yang menyatakan 

Tidak ada perbedaan keefektifan model 

pembelajaran Quantum Learning yang 

dikolaborasikan dengan teori permainan 

Dienes pada mata pelajaran matematika 

terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa 

kelas V SD N Dukuh 5 Kecamatan 

Sidomukti Kota Salatiga semester II tahun 

pelajaran 2016/2017 ditolak, maka 

Hipotesis alternatif Ada perbedaan 

keefektifan model pembelajaran Quantum 

Learning yang dikolaborasikan dengan teori 

permainan Dienes pada mata pelajaran 

matematika terhadap aktivitas dan hasil 

belajar siswa kelas V SD N Dukuh 05 

Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga 

semester II tahun pelajaran 2016/2017 

diterima. 

 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

NILAI_POSTTEST Equal 

variances 

assumed 

.054 .818 2.290 45 .027 5.500 2.402 .663 10.337 

Equal 

variances 

not assumed 

  

2.303 44.913 .026 5.500 2.388 .690 10.310 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen semu karena 

melibatkan subjek kelompok utuh dalam 

eksperimen yang telah terbentuk dalam 

kelas. Menurut nilai pretest antara 

kelompok eksperimen yaitu siswa kelas V 

SD N Dukuh 05 dan kelompok kontrol 

yaitu siswa kelas V SD N Mangunsari 02 

menunjukan kedua sampel tersebut 

homogen, artinya data berdistribusi normal 

dan memiliki varians yang tidak berbeda 

secara signifikan. 

Penelitian ini kelompok eksperimen 

diberikan treatment menggunakan model 

pembelajaran Quantum Learning yang 

dikolaborasikan dengan teori permainan 

Dienes dan kelompok kontrol tidak 

diberikan treatment atau menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Dalam 

uji instrumen dilakukan untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas instrumen 

dilakukan oleh siswa kelas VI SD N Dukuh 

05 Salatiga. 

Uji perbedaan rerata skor hasil hasil 

belajar matematika pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

syaratnya adalah data hasil belajar 

matematika setelah diberikan treatment 

berdistribusi normal dan homogen. Dapat 

dilihat bahwa pada hasil uji normalitas 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov nilai signifikasi pada kelompok 

eksperimen sebesar 0,256 dan nilai 

signifikasi kelompok kontrol sebesar 0,405 

yang berarti nilai signifikasi kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol lebih 

besar dari 0,050 maka kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

berdistribusi normal. 

Hasil analisis uji homogenitas 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diketahui bahwa nilai F sebesar 

0,808 dengan df1 5 dan df2 15 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,562. Dalam uji 

homogenitas alat uji yang digunakan adalah 

uji Levene’s Test for Equality of Variances 

dengan kriteria nilai signifikasi lebih besar 

dari 0,050 maka data berdistribusi 

homogen. Nilai signifikasi pada uji 

Levene’s Test for Equality of Variances 

sebesar 0,562 yang lebih besar dari 0,50 

maka data memiliki varian yang sama. Dari 

uji normalitas dan homogenitas yang telah 

dilakukan terbukti bahwa kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

berdistribusi normal dan homogen.  

Hasil penelitian menunjukan 

mengenai perbedaan hasil belajar 

matematika kelas V SD N Dukuh 05 

sebagai kelompok eksperimen yang 

diberikan treatment model pembelajaran 

Quantum Learning yang dikolaborasikan 

dengan teori permainan Dienes berdistribusi 

normal dan homogen. Langkah selanjutnya 

yang dilakukan adalah menguji perbedaan 

rerata skor hasil belajar posttest dengan uji t 

Independent Samples Test. Berdasarkan uji 

t menunjukan nilai thitung sebesar 2,290 

dan df 45 dengan nilai signifikasi 2 tailed 

sebesar 0,027, dari nilai signifikasi 2 tailed 

menunjukan lebih kecil dari 0,050. 

Setelah uji t Independent Samples 

Test didapatkan, langkah selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan munguji hipoteses nol 

yang menyatakan tidak ada perbedaan 

antara variabel. Pengambilan uji hipotesis 

pada penelitian ini didasarkan pada nilai 

signifikasi yaitu jika nilai signifikasi > 

0,050 maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Hasil yang didapatkan yaitu nilai signifikasi 

2 tailed sebesar 0,027 dapat dikatakan 

bahwa Ha yang menyatakan ada perbedaan 

keefektifan model pembelajaran Quantum 

Learning yang dikolaborasikan dengan teori 

permainan Dienes pada mata pelajaran 

matematika terhadap aktivitas dan hasil 

belajar siswa kelas V SD N Dukuh 05 

Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga 

semester II tahun pelajaran 2016/2017. 

Hasil analisis deskriptif posttest 

menunjukan nilai terendah pada kelompok 

eksperimen adalah 60 dan nilai tertinggi 

mencapai 95, sedangkan kelompok kontrol 

diperoleh nilai terendah 60 dan nilai 

tertinggi 90. Rata-rata hasil belajar kedua 

kelompok juga menunjukan hasil yang 

berbeda rata-rata hasil belajar posttest 

kelompok eksperimen sebesar 78 lebih 

tinggi dari kelompok kontrol yang rata-rata 

hasil belajar posttest sebesar 73,18. Selisih 

rata-rata hasil belajar posttest kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 

4,82, sehingga model pembelajaran 

Quantum Learning yang dikolaborasikan 
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dengan teori permainan dienes dapat efektif 

digunakan dalam pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran 

Quantum Learning yang dikolaborasikan 

dengan teori permainan Dienes dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas 

belajar dan hasil belajar, hal ini 

menunjukan bahwa selama penelitian 

berlangsung siswa dalam kelompok 

eksperimen menunjukan aktivitas positif 

selama proses treatment diberikan. 

Aktivitas yang dimaksud antara lain : 1) 

Seluruh siswa kelas V SD N Dukuh 05 aktif 

dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

siswa terlibat langsung dengan 

pembelajaran. 2) Siswa kelompok 

eksperimen dilatih memupuk percaya diri 

karena siswa dalam kelompok harus 

mempresentasikan hasil kerja kelompok 

dengan bimbingan guru. 3) Sebagian besar 

siswa kelompok eksperimen dapat 

mengerjakan soal tes dengan percaya diri, 

selama proses evaluasi terlihat siswa tidak 

melihat jawaban teman lainnya. 4) Siswa 

kelompok eksperimen dilatih untuk 

mengeneralisasi pengetahuan sebelum dan 

pengetahuan baru setelah pembelajaran 

karena siswa dituntut mengalami selama 

proses pembelajaran. 

Hal ini berbanding terbalik dengan 

kelompok kontrol yaitu siswa SD N 

Mangunsari 02 Salatiga selama proses 

pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional, karena peranan 

guru lebih aktif dikarenakan guru yang 

memainkan aktivitas dibanding siswa. 

Aktivitas siswa hanya mengandalkan 

kemampuan visual dan auditif sehingga 

siswa terlihat jenuh dan beberapa sibuk 

dengan lain karena tidak ada yang menarik 

selama proses pembelajaran. Peranan guru 

dalam pembelajaran ini sangat vital dan 

seluruh pembelajaran berpusat pada guru 

(teacher sentris), sering kali guru kurang 

memperhatikan kondisi siswa. 

Hasil analisis deskriptif aktivitas 

belajar antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol menunjukan bahwa 

kelompok eksperimen yaitu siswa kelas V 

SD N Dukuh 05 terlihat lebih aktif. 

Terdapat 18 siswa dalam kelompok 

eksperimen masuk dalam kategori aktivitas 

belajar sangat tinggi dan tinggi, sedangkan 

5 siswa  berada dalam kategori sedang dan 

hanya 2 siswa menunjukan aktivitas belajar 

srendah. Hal ini berbanding terbalik dengan 

siswa kelompok kontrol yaitu siswa kelas V 

SD N Mangunsari 02 menunjukan hanya 2 

siswa yang menempati kategori aktivitas 

belajar sangat tinggi, 8 siswa dalam 

kategori tinggi, dan 12 siswa menempati 

kategori rendah. 

DePorter, dkk. (2003:3-5) 

menjelaskan Quantum Learning adalah 

pengubahan belajar yang meriah, dengan 

segala nuansa, menyertakan segala kaitan, 

interaksi, perbedaan yang memaksimalkan 

momen belajar, dan berfokus pada 

hubungan dinamis lingkungan kelas. 

Quantum Learning meminimalkan 

hambatan yang menghalangi proses belajar 

alamiah dengan secara sengaja 

menggunakan musik, mewarnai lingkungan 

sekeliling, menyusun bahan pengajaran 

yang sesuai, cara efektif penyajian dan 

keterlibatan efektif. 

Model Pembelajaran Quantum 

Learning dalam proses pembelajaran 

memilik banyak kelebihan, yang antara lain 

: 1) Siswa lebih memahami materi karena 

suatu materi dibahas secara berulang yaitu 

saat Namai, Demonstrasikan, Ulangi. 2) 

Mengajarkan siswa untuk lebih percaya 

diri, lebih aktif, dan memotivasi siswa 

untuk mengembangkan potensinya. 3) 

Setiap yang dimiliki siswa dihargai yang 

bermaksud pengalaman yang didapatkan 

dalam kehidupan sehari-hari juga dapat 

digunakan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan rangkaian penjelasan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

model pembelajaran Quantum Learning 

yang dikolaborasikan dengan teori 

permainan Dienes berpengaruh terhadap 

aktivitas dan hasil belajar matematika siswa 

kelas V SD N Dukuh 05 Salatiga. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Handiyani Dwi Sakti (2013) menyimpulkan 

bahwa aktivitas dan hasil belajar 

matematika meningkat signifikan setelah 

menggunakan model pembelajaran 

Quantum Learning. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan rangkaian hasil 

penelitian dan analisis data yang dibahas 

pada bab sebelumnya, dapat ditarik suatu 

simpulan bahwa ada perbedaan keefektifan 

model pembelajaran Quantum Learning 

yang dikombinasikan dengan teori 

permainan Dienes pada mata pelajaran 

matematika terhadap aktivitas dan hasil 

belajar siswa kelas V SD N Dukuh 05 

Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga 

semester II tahun pelajaran 2016/2017. Hal 

ini ditunjukan dengan nilai rerata aktivitas 

kelompok eksperimen lebih besar 

dibandingkan kelompok kontrol, yaitu 7,76 

> 6,45 dengan angka probabilitas kurang 

dari 0,050, yaitu sebesar 0,018.  

Hasil belajar posttest rata-rata 

kelompok ekperimen dan kelompok kontrol 

juga memiliki perbedaan yang signifikan. 

Hal tersebut ditunjukan oleh rata-rata nilai 

posttest kelompok eksperimen lebih tinggi 

daripada rata-rata nilai posttest kelompok 

kontrol, yaitu 78 > 73,18 dengan angka 

probabilitas di bawah atau kurang dari 

0,050, yaitu sebesar 0,027. Hal ini 

membuktikan bahwa model pembelajaran 

Quantum Learning yang dikombinasikan 

dengan teori permainan Dienes pada mata 

pelajaran matematika terhadap aktivitas dan 

hasil belajar siswa kelas V SD. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dan hasil yang membuktikan 

bahwa model pembelajaran Quantum 

Learning yang dikombinasikan dengan teori 

permainan Dienes pada mata pelajaran 

matematika terhadap aktivitas dan hasil 

belajar siswa kelas V SD dengan itu peneliti 

memberikan saran kepada beberapa pihak 

yang antara lain: 1) Bagi siswa, Perlunya 

menciptakan suasana disiplin dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Learning yang 

dikolaborasikan dengan teori permaianan 

Dienes. 2) Bagi guru, Penggunaan model 

pembelajaran Quantum Learning yang 

dikolaborasikan dengan teori permaianan 

Dienes khususnya di jenjang sekolah dasar 

bisa dijadikan salah satu solusi bagi guru 

supaya pembelajaran tidak monoton 

menggunakan ceramah saja. 3). Bagi 

Sekolah, Bagi sekolah sebagai salah satu 

masukan dalam rangka meningkatkan 

keefektifan pembelajaran yang lebih 

bermakna dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif dan model 

pembelajaran Quantum Learning yang 

dikolaborasikan dengan teori permaianan 

Dienes dapat lebih dikembangkan lagi. 
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